BAB I

Kerjasama Rusia dengan Indonesia Sebelum Menjadi Mitra Wicara ASEAN

A. Rusia Baru®

Revolusi yang terjadi di akhir dekade abad 20 telah membawa kehancuran
Uni Soviet yang telah dibangun selama kurang lebih tujuh dasawarsa. Kebangkitan
Rusia dicapai dengan 3 alternatif cara, yang pertama adalah dengan kembalinya
Rusia pada sistem pra-Bolshevik yang merupakan golongan bangsawan yang
berkuasa dengan mengadopsi elemen-clemen imperium Rusia seperti ekpansionis
yaitu ekspansi wilayah oleh Raja untuk memperluas wilayah kekuasaannya, autokrasi
yaitu hanya keturunan Raja dan bangsawanlah yang dapat menggantikan Raja
terdahulu, patrimonalisme yaitu Raja bersifat patrimonial dimana Raja memberikan
kesejahteraan bagi rakyat dan rakyat pun harus memberikan upeti kepada Raja dan
Kristen orthodox ialah dimana Moscow sebagai Roma ketiga setelah Roma pertama
(Ttalia) dan Roma kedua (Konstantinopel) redup maka muncul doktrin yang
menyebutkan bahwa Moscow adalah sebagai Roma ketiga yang menjadi kiblat
Kristen orthodox. Kedua, kembali ke system sosialisme Soviet yang merupakan

ideology yang diangkat oleh Lennin (sosialisme Marxisme) yang mendasari Jahirnya
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USSR (The Union Soviet Socialist Republics) dengan ini kaum Sovietis beranggapan
bahwa sistem inilah yang tepat untuk mengangkat kembali Rusia ke posisinya
sebagai Negara adikuasa yang disegani. Ketiga adalah jalan demokratisasi dengan

mengadopsi nilai-nilai demokrasi Barat.

Sebagai Negara besar yang memiliki sumber daya alam yang besar pula,
terletak di Eropa Timur dan Asia bagian Utara, Federasi Rusia adalah sebuah Negara
pecahan Uni Soviet terbesar dengan luas wilayah 17.075.000 km* dengan jumlah
penduduk sekitar 147,1 juta jiwa. Federasi Rusia mempertahankan Moscow sebagai
Ibukota Negara. Federasi Rusia mulai bangkit untuk kembali menata kehidupan
politik dan ekonomi dalam pemerintahannya. Setelah mengalami kemunduran pasca
hancurmya Uni Soviet, Rusia melalui Boris Yeltsin mencoba untuk mengembalikan
masa kejayaannya yang telah mati dengan mendirikan sebuah Negara yang
demokratis. Federasi Rusia mengalami kelumpuhan pada sektor ekonomi dan sektor
politiknya pada masa pemerintahan Yeltsin yang merupakan warisan dari Uni Soviet
dan masih menjadi masalah krusial yang belum juga terselesaikan. Proses
perpindahan ekonomi sentralistik kepada sistem pasar belum dapat menunjukkan
hasil yang nyata karena banyak BUMN yang diprivatisasi dan tentu saja ini

merugikan Negara.

Boris Yeltsin yang cenderung akrab dengan kaum Oligarkh memunculkan

kelompok baru dalam masyarakat Rusia yaitu orang-orang yang berhasil menguasai
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menguntungkkan kelompok-kelompok tertentu yang dekat dengan para eksekutif di
Rusia. Kaum Oligarkh mendapatkan ruang gerak yang sangat Juas pada masa
Pemerintahan Yeltsin. Hal tersebut bertambah parah dengan tersendatnya prosecs
integrasi wilayah-wilayah bekas Uni Soviet ke dalam Federasi Rusia, seperti kasus
yang terjadi pada Chechnya yang tidak ingin bergabung dengan Federasi Rusia. Boris
Yeltsin mengakhiri jabatannya sebelum masa kepemimpinannya berakhir pada
tanggal 31 Desember 1999, dan Yeltsin menunjuk Vladimir Putin yang saat itu
menjabat sebagai Perdana Menteri untuk memegang pemerintahan Rusia selanjutnya.
Dalam kepemimpinannya, Vladimir Putin melanjutkan kebijakan reformasi dan
eckonomi pasar bebas, akan tetapi pemikiran Putin berbeda dengan para

pendahulunya, sebut saja Gorbachev dan Yeltsin.

Vladimir Putin menekankan peringatan untuk para pengusaha yang memiliki
kedekatan dengan Kremlin yang menguasai sebagian besar perckonomian Rusia.
Keterpurukan Rusia setelah runtuhnya Uni Soviet telah lama disadari oleh Putin, dan
keterpurukan ini dapat menjerumuskan Rusia di ambang disintegrasi, sehingga Putin
mengambil satu langkah definitif untuk menyelamatkannya dan membawa Rusia
menjauh dari keterpurukan tersebut menuju kebangkitan Rusia. Memasuki abad 21
masalah yang dihadapi Rusia semakin rumit dan kompleks, warisan wilayah yang
begitu luas dengan struktur masyarakat yang plural merupakan sebuah tantangan bagi

Presiden Vladimir Putin untuk dapat keluar dari situasi tersebut. Kebijakan Vladimir
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sebuah kemajuan dalam pemerintabannya. Meski perekonomian Rusia saat itu masih
berantakan akan tetapi dengan kebijakan Presiden Putin saat itu yang lebih
mengutamakan kepentingan politknya membawa Rusia berhasil keluar dari

keterpurukan ekonomi.

Kebijakan Luar Negeri Rusia pasca Uni Soviet terdiri dari beberapa pilar yaitu
hubungan dengan negara-negara pecahan Uni Soviet, negara di kawasan Eropa,
Amerika dan Asia. Pembentukan secara bertahap negara-negara bekas Uni Soviet
yang tergabung dalam CIS merupakan sebuah prioritas utama Rusia yang ditunjukkan
untuk menjamin keamanan Rusia secara geopolitis pasca runtuhnya Uni Soviet.
Terlihat melalui kerjasama politik dan militer yang bergerak dalam bidang keamanan
termasuk yang paling utama adalah upaya memberantas terorisme dan ekstrimisme

internasional.

Selanjutnya kebijakan Internasional Rusia adalah -terhadap negara-negara
Eropa, dimana bangsa ini secara geopolitis tinggal yang mengarah pada kebijakan
dalam membentuk sistem keamanan bersama di Eropa yang stabil dan demokratis.
Posisi geopolitis Rusia inilah yang mengharuskan Rusia untuk menjalin kerjasama
dengan negara-negara di Asia, karena Asia memiliki arti penting bagi Rusia
mengingat sebagian besar wilayah Rusia itu berada di benua timur. Langkah konkret
Rusia dalam merealisasikan kerjasama dengan Asia adalah dalam pembentukan

hubungan kemitraan antara Rusia dengan beberapa negara di Asia seperti
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mempunyai pandangan yang sama dalam masalgh-masalah yang sedang di hadapi
dunia dewasa ini. Ini merupakan salah satu pilar bagi stabilitas baik regional maupun

Internasional.

B. Hubungan Bilateral Rusia dengan Indonesia

1. Sebelum Kemerdekaan Indonesia

Jauh sebelum kemerdekaan Indonesia, hubungan antara Indonesia dengan Rusia
telah dimulai pada zaman Kesultanan Aceh tahun 1904 tepatnya pada tanggal 15
Februari yang pada masa itu Kesultanan Aceh sedang berusaha meminta dukungan
dari Negara lain termasuk salah satunya Rusia yang pada masa itu 7sar/Raja Nikolay
II menolak permintaan Sultan Aceh tersebut. Landasan hubungan bilateral Rusia
dengan Indonesia adalah hubungan kultural kedua bangsa, dimana pada masa lalu
telah banyak sastrawan Rusia yang mengagumi budaya Indonesia seperti tulisan jawa
contohnya. Tidak hanya fulisan jawa yang menjadi inspirasi para seniman Rusia
dalam berkarya, akan tetapi hasil kebudayaan Indonesia seperti Candi Borobudur,
gamelan, tari-tarian sampai pantun begitu diminati sastrawan Rusia untuk memenuhi
paragraf-paragraf karya mercka. Perkembangan pengetahuan Rusia tentang Indonesia

tidak bisa lepas dari seorang sejarawan Rusia yang pertama yaitu Modest Bakunin
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mana Guber secara khusus menulis tentang Indonesia.'? Semua yang telah dipupuk
oleh bangsa Indonesia selama beberapa abad memberikan alasan mengapa
masyarakat Rusia merasakan simpati dan empatinya kepada bangsa Indonesia yang

begitu besar perjuangannya melepaskan diri dari belenggu penjajah.

2. Pasca Kemerdekaan Indonesia

Secara resmi hubungan bilateral Rusia dan Indonesia adalah pada masa periode
Uni Soviet. Pengakuan Uni Soviet terhadap kedaulatan Republik Indonesia saat itu
pada tanggal 26 Januari 1950, yaitu 5 tahun setelah Indonesia memproklam.irkan
kemerdekaannya. Uni Soviet adalah anggota tetap Dewan Keamanan PBB, dalam
sidang yang pertama Dewan Keamanaan PBB tanggal 7 Februari 1946, Uni Soviet
mengangkat permasalahan Indonesia sehingga menjadi perhatian Internasional,
karena sebelumnya Belanda dan Inggris membuat sebuah opini publik yang
menyatakan bahwa masalah Indonesia adalah masalah dalam negeri Kerajaan
Belanda. Pada Januari 1949, Konferensi 19 Negara Asia di New Delhi mengajukan
tuntutan kepada Dewan Keamanan PBB untuk memaksa Belanda membebaskan

wilayah yang diduduki dan memberikan kepada Indonesia kedaulatan penuh sebelum
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perundingan dengan wakil-wakil Indonesia yang diselenggarakan di Den Haag pada

Agustus 1949,

Pada tahun 1956 Pemerintah Uni Soviet mengundang Presiden Indonesia
Soekamo untuk berkunjung ke Uni Soviet. Kunjungan Presiden Sockarno saat itu
untuk membahas konsep ko-eksistensi damai Uni Soviet untuk menijalin kerjasama

dan sebagai landasan hubungan bilateral kedua Negara.

“Mohammad Hatta menulis bahwa pihak Indonesia sangat menghargai
pengakuan ini dan siap memulai perundingan tentang penetapan hubungan

diplomatik. “**

Tanggal 3 Februari 1950 dianggap sebagai tanggal penetapan hubungan
diplomatik antara Uni Soviet dengan Indonesia. Kerjasama yang di jalin Uni Soviet
dengan Indonesia saat ita meliputi kerjasama politik, ekonomi dan budaya, dan akan
mengembangkan dan mempererat persahabatan dan mengabdi pada kepentingan
perdamaian dan keamanan di seluruh dunia. Hubungan kultural Indonesia dan Rusia
pasca Uni Soviet yang melandasi hubungan bilateral kedua Negara yang telah terjalin
hingga saat ini. Walaupun hubungan diplomatik baru dibuka pada awal tahun 1950,
simpati masyarakat Rusia terhadap Indonesia yang berjuang melepaskan belenggu
penjajahan amatlah besar dan simpati masyarakat Rusia itu sudah terbentuk sejak
masa perjuangan kemerdekaan Indonesia. Pada tahun 1965 Indonesia mengalami

tragedi politik yaitu pemberontakan G30S/PKI, yang mengakibatkan hubungan
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bilateral antara Indonesia dengan Uni Soviet saat itu menjadi stagnan. Pada masa
Orde Baru, Indonesia lebih memprioritaskan pembangunan dan pencapaian ekonomi
yang mengaruskan Indonesia untuk lebih condong ke Negara Barat karena Negara
Barat dapat memberikan solusi pembangunan di Indonesia. Keputusan Indonesia
inilah yang akhimya membuat Uni Soviet menjaga jarak dengan Indonesia, karena
Uni Soviet adalah Negara yang anti terhadap Negara Barat. Kebijakan politik Negara
Barat adalah membendung pengaruh komunis bagi Negara-negara yang berhubungan
dengannya, maka hubungan bilateral Indonesia dengan Uni Soviet menjadi semakin
terbatas. Hingga akhirnya pada tahun 1989 Presiden Socharto saat itu berkunjung ke
Uni Soviet untuk bertemu dengan Presiden Mikhail Gorbachev menjadi titik balik
hubungan bilateral Indonesia dengan Uni Soviet yang dalam pertemuan itu pemimpin
kedua Negara menandatangani kerjasama bilateral dan pemyataan persahabatan

antara Indonesia dengan Uni Soviet.

3. Rusia Pasca Uni Soviet

Runtuhnya Uni Soviet dan dengan berakhimnya Perang dingin saat itu turut
merubzah peta politik internasioan! begitu pula dengan hubungan bilateral Indonesia
dengan Uni Soviet, dimana Indonesia mengakui Federasi Rusia sebagai penerus Uni

Soviet pada tanggal 28 Desember 1991. Hubungan baik yang telah dimulai kembali
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reformasi, dimana Presiden Rusia Vladimir Putin mengirimkan utusannya pada bulan
Februari tahun 2000 untuk memperingati 50 tahun hubungan diplomatik Indonesia
dengan Rusia. Perternuan bilateral pertama antara Presiden Abdurrahman Wahid dan
Presiden Vladimir Putin pasca orde baru terjadi pada saat agenda Millenium Summit
di New Yo.rk pada tanggal 7 September 2000. Hubungan baik pun berlangsung pada
masa pemerintahan pertama Presiden Megawati Sockarnoputri tanggal 19 Oktober
2001 saat jeda KTT APEC di Shanghai, China. Hubungan bilateral Rusia dengan
Indonesia pasca Uni Soviet menunjukkan kemajuan, khususnya pada masa

pemerintahan Presiden Viadimir Putin.

Kebangkitan bubungan bilateral Rusia dan Indonesia ditandai dengan
kunjungan Presiden Megawati Soekarnoputri ke Moskow pada bulan April 2003,
yang pada kunjungannya tersebut, Indonesia membeli sejumlah pesawat tempur dan
helikopter dalam kerangka tehnik kedua Negara, schubungan dengan embargo militer
dari Amerika Serikat kepada negara-negara di Asia Tenggara termasuk Indonesia.
Pada bulan Oktober 2003 yang bertepatan dengan KTT APEC di Bangkok Presiden
Megawati dan Presiden Vladimir Putin bertemu kembali dan saling memperlihatkan
niat baik untuk menjaga hubungannya dengan Indonesia, dimana Presiden Vladimir
Putin mengirimkan utusannya untuk Indonesia terkait dukungannya untuk mengatasi
aksi teroris yang terjadi di Indonesia. Hubungan bilateral Indonesia dengan Rusia

semakin mesra dengan terpilihnya Presiden Indonesia yang ke-6 yaitu Susilo
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ucapan selamatnya pada Presiden Indonesia terpilih saat itu melalui telepon.
Hubungan ini berlanjut ketika Presiden Susilo BAmbang Yudhoyono mengadakan
kunjungan kenegaraan ke Rusia pada tanggal 29 November 2006. Hubungan baik
antara Rusia dengan Indonesia tidak hanya bergerak di tingkat Kepala Negara saja,
akan tetapi hubungan baik itu pun hingga tingkat parlemen kedua Negara, dapat
dilihat dari beberapa kali kunjungan Duma, Parlemen Rusia berkunjung ke Indonesia
untuk mengunjungi Jakarta, dan begitu juga sebaliknya Parlemen Indonesia
berkunjung ke Rusia untuk memenuhi undangan Parlemen Rusia ataupun melakukan
studi banding sebelum mengeluarkan produk legislasi. Pada tanggal 6 September
2007 Presiden Vladimir Putin mengadakan kunjungan ke Indonesia untuk lebih
mempererat hubungan bilateral antara Indonesia dengan Rusia, dalam kunjungannya
kala itu, Presiden Vladimir Putin menawarkan dokumen kerjasama antar pemerintah
dan antar kementrian, termasuk di bidang investasi, kebudayaan dan pemberantasan

terorisme.

C. Kerjasama Indonesia dengan Rusia

1. Bidang Militer

Kerjasama Militer Indonesia dengan Rusia dimulai saat Rusia menjadi pemasok

senjata bagi Indonesia yang kala itu sedang berjuang merebut Irian Barat dari tangan
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permintaan Indonesia itu ditolak oleh Amerika. Karena penolakan itu maka Indonesia
mengajukan permintaan bantuan persenjaataan dari Uni Soviet, tidak hanya
persenjataan modem yang diterima Indonesia dari pihak Uni Soviet akan tetapi juga
pelatihan dengan melalui kredit lunak sebesar 1 Miliar dollar AS yang sudah dibayar
lunas pada pertengahan tahun 1990. Peralatan militer yang didapatkan Indonesia saat
itu adalah tank, kapal perang, pesawat tempur, senjata modern, karena senjata yang
ada itu sudah kuno dan tidak dapat untuk mempertahankan wilayah Indonesia yang
luasnya mencapai 2 juta kilometer. Tidak hanya bantuan persenjataan yang diterima
Tentara Republik Indomesia saat itu, mereka juga menerima pelatiban teknis
kemiliteran di akademi Militer Moscow dan Leningrad. Selain itu Rusia mengirim |
1000 orang istruktur untuk dikirim ke berbagai daerah di seluruh Indonesia untuk

melakukan pelatihan kemiliteran kepada para personil kemiliteran Indonesia.

Perkembangan kerjasama di bidang militer selanjutnya adalah pada tahun 2003
saat Indonesia membeli dua pesawat Jet Tempur Sukhoi Su-278K, dua versi Su-
30MK dan dua helikopter MI-35. Untuk pembayarannya, Indonesia harus membayar
senilai kurang lebih 175 juta dollar AS atau senilai 1,54 Triliun jika dirupiahkan.
Pembayaran tersebut tidak berupa uang, melainkan dengan komoditas Indonesia
antara lain produk minyak kelapa sawit mentah dan karet dengan fotal jumlah
tersebut diatas. Pada tahun yang sama juga Indonesia menyepakati Kerjasama Tehnik

Militer (KTM) dengan Rusia dan pembentukan Komisi Antar Pemerintah (KAP).
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pengukuhan kontrak sebesar 38,2 juta dollar AS. Selanjutnya dengan pengukuhan
kerjasama tersebut hubungan kemiliteran Indonesia dengan Rusia berlangsung
dengan sangat baik dimana Indonesia menerima kunjungan dari satuan kapal perang
Angkatan Laut Pasifik yang terdiri dari kapal berbendera Rusia “Varyag”, BPK
“Admiral Panteleev”’ dan “Admiral Tributz” beserta kapal-kapal lainnya. Indonesia
mengharapkan kerjasama dengan Rusia ke depan akan lebih intensif lagi karena
Indonesia menginginkan untuk menambah jumlah pesawat Sukhoi yang kini dimiliki
Indonesia dan Indonesia juga menginginkan untuk membangun industry pengadaan
suku cadang serta pusat pelayanan pesawat tempur di Indonesia. Hal ini sangat
diperlukan oleh Indonesia seiring dengan scringnya embargo suku cadang militer
yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan Eropa kepada Negara-negara di kawasan
Asia Tenggara khususnya. Rusia dipilih Indonesia untuk memasok persenjataan
militer terbaru bagi TNI karena beberapa alasan, perfama karcna scjarah militer
Indonesia dengan Rusia, kedua Rusia lebih longgar dalam memberikan syarat-syarat
di bidang militer, ketiga Rusia bisa lebih flcksibel dalam hal harga, seperti bisa
dibayar dengan komoditi yang dimiliki Indonesia, keempat Rusia memiliki teknologi

militer yang sepadan dengan Eropa dan Amerika Serikat.

Melalui kerjsama ini diharapkan dapat menjadi penycimbang bagi kekuatan
Indonesia di kawasan Asia Tenggara, seperti yang diketahui kapabilitas militer

Singapura dan Malaysia berada beberapa tingkat lebih tinggi dari kapabilitas militer
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dimana peralatan tempur Indonesia kalah jauh dibanding dengan peralatan tempur
Negara tetangga, padahal sebclumnya persenjataan Malaysia berada jauh dibawah
Indonesia. Dengan terciptanya kestabilan di kawasan Asia Tenggara akan dapat
menaikkan daya tawar Indonesia di dunmia politik Asia Tenggara sehingga akan
tercipta multipolarisme di Asia Tenggara, karcna hingga saat ini Asia Tenggara masih

didominasi oleh Singapura.

2. Bidang Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan

Pengitiman mahasiswa Indonesia ke Uni Soviet berlangsung setelah
kunjungan Presiden Sockarno untuk pertama kalinya ke Uni Soviet. Indonesia
mengirimkan tujub mahasisawanya untuk belgjar ke Uni Soviet. Saat kunjungan
balasan dari Nikita Kruschev, Perdana Menteri Uni Soviet kala itu mengumumkan
pembukaan Univeritas Persahabatan Bangsa-Bangsa di Moscow. Pembukaan ini |
memicu migrasi pelajar Indonesia ke Uni Soviet untuk belajar dan menimba ilmu di
Uni Soviet. Organisasi masyarakat, partai, Militer di Uni Soviet menambah jumlah
warga Negara Indonesia yang belajar di Uni Soviet. Saat ini setelah hubungan
Indonesia dan Rusia membaik, kerjasama di bidang pendidikan dan ilmu pengetaluan
kembali menjadi primadona dari hubungan kedua Negara. Ini terlihat dari
meningkatmya jumlah mahasisawa asal Indonesia yang diterima untuk belajar di

berbagai universitas yang ada di Rusia. Pada tahun 2008, Indonesia mengirimkan 22
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pengembangan ilmu pengetahuan Rusia memberikan kontribusi positif dalam usaha
Indonesia mengembangkan Teknologinya. Seperti yang kita ingat pada tahun 2000
dilaksanakan peluncuran roket luar angkasa Rusia yang membawa satelit komunikasi
Indonesia “Garuda-1”. Selanjutnya pada tahun 2004 LAPAN dan Rosaviakosmos
menandatangani memorandum mengenai kerjasama dalam bidang teknologi angakasa
luar dan penerapannya. Pada Desember 2005 telah ditanda tangani memorandum
peluncuran satu satelit Indonesia dengan Roket pembawa dari Rusia. Rusia pun ikut

dalam proses pengembangan satelit Indonesia yakni satelit PALAPA.

3. Bidang Ekonomi

Kerjasama di bidang ekonomi anatara Rusia dengan Indonesia sangat baik pada masa
pemerintahan Presiden Soekamo, dimana pada masa itu Indonesia memasok bahan-
bahan mentah seperti cengkeh, teh dan lain-lain. Saat itu cengkeh dan teh menjadi
komoditas perdagangan Indonesia dengan Rusia, sedangkan Rusia menjual peralatan
militernya kepada Indonesia. Kerjasama yang telah dibina saat itu terkendala dengan
adanya peristiwa pemberontakan yang terjadi di Indonesia pada tabun 1965 yang
mengakibatkan terhentinya perdagangan kedua negara. Meskipun sempat tethenti
kala itu, Rusia dan Indonesia berusaha untuk kembali menjalankan apa yang sudah
berjalan sebelumnya, dan ketika perdagangan kedua Negara kembali dibuka

pendapatan kedua Negara tidak sebesar pada sebelum pemberontakan terjadi. Saat ini
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dilihat dengan volume perdagangan kedua belah pibak pada tahun 2005 dengan
perkiraan pendahuluan mencapai 680 juta dollas AS, angka tersebut melebihi
pendapatan pada tahun 2004, atau naik sebesar 42%, yang pada tahun 2004
perdagangan kedua Negara mencapai 480 juta dollar AS. Sesuai dengan pesetujuan
dari kedua belah pihak, kedua negara ini membentuk komisi bersama antara Rusia
dengan Indonesia dalam bidang kerjasama perdagangan, ekonomi dan teknik. Sidang
pertama diadakan di Moscow pada bulan September 2002, dan terkahir pada April
2006 di Moscow. Pada tahun 1999 kedua Negara menyetujui kerjasama perdagangan,
kerjasama ckonomi dan teknik yang dimulai sejak tahun 2002 yang bertujuan
menghindari pajak ganda saat terjadinya aktivitas ekonomi. Silih berganti pengusaha
dari kedua negara datang dan mengadakan perjanjian ckonomi untuk memperbaharui
dan meningkatkan transaksi ekonomi kedua negara baik dari sektor militer, pertanian,
perikanan, infrastruktur sampai migas.

Para investor Rusia yang menanamkan modal di Indonesia oleh Pemerintah
Indonesia akan diberikan insentif dengan tujuan agar para investor yang akan masuk
ke Indonesia untuk menanamkan modalnya dapat langsung berinvestasi tanpa ada
keraguan dari para pengusaha-pengusaha Rusia. Bulan Oktober tahun 2009, Rusia
dan Indonesia menandatangani kerjasama yang terbentuk dalam Join Business
Council Indonesia-Russia, penandatanganan ini dilakukan oleh ketua KADIN
(Kamar Dagang Indonesia) dari pihak Indonesia dengan RFCCI (Russia Federation

Chamber of Commerce and Industry) dari pihak Rusia. Kerjasama ini dibentuk untuk
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Melalui kerjasama di forum ini perusahaan-perusahaan Indonesia akan
bekerjasama dengan  perusahaan-perusahaan Rusia di  bidang minyak dan
pertambangan, Pertamina dengan LukQil (Minyak Bumi), PT. Antam dengan RusAl
(Bauksit), PT. Minang Jordanindo dengan Chelyabinsk Tractor Plant (Traktor).
Melalui forum ini juga tengah menjajaki tentang kerjasama pembangunan jalur kereta
api dan terminal laut batubara di Kalimantan Tengah. Kerjasama ini untuk merespon
angka perdagangan Indonesia-Rusia yang mengalami peningkatan yang cukup
signifikan pada tahun 2008, yaitu mencapai 1,667 juta dolar AS, atau dalam persen
mencapai 114,9% dibanding dengan nilai perdagangan tahun 2007. Program
kerjasama ckonomi yang dijalin Rusia dengan Indonesia ini dinilai menguntungkan
kedua belah pihak, dimana pada tahun 2010 badan statistic Rusia mencatat
pendapatan yang diperoleh dari kerjasama ckonomi kedua Negara mencapai angka
USD 1,4 miliar. Kerjasama bilateral dalam bidang ekonomi antara Indonesia dengan
Rusia akan diharapkan akan semakin maju lagi mengingat kedua negara memiliki
wilayah yang luas dan jumlah penduduk yang sangat besar sehingga potensi pasar ini
harus diperhatikan dengan baik untuk dapat menaikan jumlah pendapatan dari kedua
negara dan dapat memberikan kontribusi Positif terhadap kesejahteraan rakyat baik

rakyat Rusia maupun rakyat Indonesia.

4. Bidang Pariwisata

Turis Rusia dikenal sebagai Turis dengan masa tinggal yang cukup lama dan dengan
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dalam meningkatkan devisa Negara, sclain itu sekfor pariwisata Indonesia adalah
salah satu andalan pemerintah Indonesia. Angka wisatawan Rusia yang datang ke
Indonesia juga mengalami peningkatan yang cukup berarti. Pada tahun 2008, jumlah
wisatawan Rusia mencapai 69.628 orang ataw mencapai peningkatan sebesar 54,5 %
dibanding dengan angka pada tahun 2007 (52.928 jiwa). Mengingat wisatawan Rusia
sangat menyukai pemandangan alam Indonesia yang sangat hijau dan sejuk maka
pemerintah Indonesia dalam menggarap sektor pariwisata untuk membidik wisatawan
mancancgara khususnya Rusia dapat maksimal dengan adanya beberapa tempat yang
menjadi obyek wisata utama Indonesia seperti Bali contohnya yang banyak disukai
wisatawan mancanegara umumnya. Berikut tabel mengenai jumlah kedatangan

Wwisatawan mancanegara ke Indonesia menurat Negara asal wisatawan mancanegara

dari tahun 2002 hingga tahun 2009,

TABEL 1
Jumlah Kedatangan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia Menurut

Negara Tempat Tinggal 2002-2009
Negara Asal 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008
Amerika _
Serikat 160,982 130,276 153,268 157936 130,963 155,652 174,331 170231
Kanada 32,600 25,104 30,997 28,806 29918 32343 39,784 35,400
Amerika
Lainnya 28,380 20,166 25,514 22,769 23,644 32207 25,563 24,193
Amerika Total 222052 175546 209719 209.51) 184525 2000 ZHosi  mosa
Anstria 18874 1420 24,235 19,365 18,759 16,206 17,69 16771
Belgia 24079 273 26,254 15,084 26,652 27245 21,996 2383
Denmark 19,7713 16,172 18,289 19,306 12,937 15,144 17,507 19,010
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35,063
620,722
210,581
29673
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466,811
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42,585
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16,569

2,083,320
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5073
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50,856
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47,000
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104,473 125216
112,16 137,854
20,570 33,300
106,987 140,771
51,837 45,83
22,909 23,067
16,095 17434
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55,348 67271
11,209 12,134
£91,353 1117454
137,317 159,003
1352412 1,397,056
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(Statistics Indonesia)
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5. Bidang Sosizl Budaya

Sebelum Alexander Guber mempelajari dan memulai studi sistematis tentang
Indonesia, Modest Bakunin telah lebih dulu memulai studi tentang Indonesia.
Bakunin telah menerbitkan 5 buku tentang Flora Timur hasil studinya di Kebun Raya
Bogor, dalam bukunya ini juga membahas tentang kescharian serta adat istiadat
masyarakat Jawa dan Sunda. Selanjutnya Alexander Guber dalam studinya tentang
Indonesia telah membuka sebuah Jurusan di sebuah Universitas Negeri Moscow,
Institut Studi Bangsa-bangsa Asia-Afiika yaitu Jurusan Indonesia. Pengkajian tentang
sastra di Moscow juga berkembang pesat sejak tahun 1950-an, pada saat itu Indonesia
mengirimkan Prof. Intojo, Bujung Saleh, Usman Effendi, dan A.T. Effendi untuk
mengajar bahasa dan sastra di Universitas Moscow dan Leningrad. Tahun 2000
perpustakaan sastra dan bahasa asing di Moscow mencatat 6000 judul karya ilmiah
akademisi Rusia tentang Indonesia sejak akhir abad XIX sampai awal abad XXI."
Bulan Desember 2004, tepatnya tanggal 26, Nangroe Aceh Darussalam
ditimpa musibah yang sangat besar yaitu Tsunami, dimana Indonesia saat itu benar-
bepar membutubkan bantuan dari luar negeri untuk mengatasi bencana tersebut.
Dengan Tsunami yang melanda Indonesia tahun 2004 lalu, Rusia memberikan
bantuan kepada daerah-daerah yang tctimpa bencana. Pada bulan Januari 2003,
Pemerintah Rusia mendirikan Rumah Sakit Militer di Banda Aceh yang berkapasitas

120 tempat untuk membantu pengobatan secara medis kepada para korban tsunami di
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Aceh khususnya. pada tanggal 27 Mei 2006, Daerah Istimewa Yogyakrta digunjang
gempa bumi dahsyat dan memakan banyak korban jiwa kurang lebih 5000 jiwa
menjadi korban gempa saat itu. Bulan Juni 2006, Pemerintah Rusia turut andil
menyumbangkan beberapa kelompok dokter yaitu kelompok Dokter Roshal yang
terdiri dari dokter-dokter bedah anak-anak, mercka turut serta dalam pemberian
bantuan kepada anak-anak, yang menjadi korban gempa bumi dahsyat di Yogyakarta.
Pada bulan Agustus 2006 Rusia mentransfer sebesar 100 ribu dollar AS ke rekening
dana bantuan bagi korban gempa bumi di Yogyakarta.

Pada Era Reformasi sekarang ini Indonesia dan Rusia telah beberapa kali
melakukan pertunjukkan budaya baik seni rupa, seni pertunjukan, sastra dan lain-lain.
Pada bulan Agustus 2005, Indonesia menyeclenggarakan pameran seni lukis yang
diikuti oleh pelukis moderen Rusia yang disclenggarakan di Jakarta. Bulan Oktober
2005 Pemerintah Indonesia menyelenggarakan festival film Rusia dengan judul
“Persahabatan tidak mengenal batas” dan pada bulan Desember 2005 di Jakarta
diselenggarakan presentasi buku “Rusia Baru menuju demokrasi” yang ditulis oleh
seorang ahli sejarah Indonesia A. Fachrurodji. Pada bulan Juni 2006 ansambel dan
tarian anak-anak “Kalinka™ dari Rusia ikut serta dalam festival seni yang digelar
pemerintah Indonesia di Jakarta.

Kerjasama bilateral antara Indonesia dengan Rusia hendaknya dapat lebih di
majukan lagi ke tahap yang lebih maju, karena baik Indonesia dan Rusia memiliki

potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang sangat besar yang dapat
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dari Indonesia dan Rusia akan menjadi sebuah pasar yang baik bagi produk industri
kedua negara. Teknologi Rusia pun harus dapat diambil menjadi sebuah keuntungan
tersendiri bagi Indonesia, karcna selama ini alih teknologi yang dilakukan Amerika
Serikat dan negara-negara Eropa lainnya belum menunjukkan hasil yang cukup
signifikan. Dibarapkan kerjasama bilateral dengan Rusia menghasilkan teknologi
baru yang dapat menunjang kemajuan Indonesia kedepannya dan Indonesia dapat
menjadi titik kebangkitan Rusia di mata dunia Internasional. Kerjasama Indonesia
dengan Rusia mendapatkan dukungan yang cukup besar di setiap forum-forum
Intemasional karena Indonesia dalam beberapa forum adalah sebuah negara netral
yang cukup memiliki pengaruh meskipun belum sebesar pengaruh yang dimiliki
Rusia. Sumber daya migas Indonesia yang cukup kaya, jika dikelola oleh Rusia dapat
memberikan kontribusi cukup signifikasn terhadap upaya Rusia kembali menjadi
negara super power, serta potensi pasar yang besar dapat memberikan lahan untuk
ekspansi pasar Rusia ke Indonesia yang selama ini hanya mendapat barang-barang
dari Cina dan Eropa serta Amerika Serikat.

Kedekatan Indonesia dengan Rusia dalam sejarah masa lalu dapat dijadikan
bahan untuk saling mempelajari kebudayaan masing-masing. Hubungan kedua negara
ini janganlah didasari oleh trauma politik pada tahun 1965, karena tidak ada
kontribusi langsung dari Uni Soviet terhadap pemberontakan yang sampai séiat ini

tidak jelas siapa pelakuknya tersebut. Kerjasama Bilateral antara Indonesia dengan
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tercipta kerjasama yang harmonis dan saling menguntungkan baik itu untuk Indonesia

maupun untuk Rusia.

D. Proyek Rusia di Indonesia

Kerjasama yang terjalin antara Rusia dan Indonesia ini menjadi sebuah prestasi
sendiri bagi kedua Negara yang dapat meningkatkan proyek kerjasamanya meliputi
berbagai bidang. Salah satu proyek kerjasama Rusia di Indomesia adalah dalam
bidang energi yang mana Rusia sedang mengembangkan teknologi Nuklir untuk
pembangkit listrik di kawasan Asia Tenggara. Diperkirakan cadangan energy di
kawasan Asia Tenggara tidak akan cukup hingga tahun 2030 mendatang. Melihat
kondisi tersebut, Rusia menawarkan kerjasama yang dinilai dapat menguntungkan
kedua belah pihak. Selain itu Rusia juga tengah mengembangkan proyek pusat
peluncuran satelit luar angkasa di Biak dan Papua yang merupakan proyek masa
depan Rusia yang membidik Indonesia untuk menjadi negeri Antariksa. Proyek ini

diberi nama A4ir Lunch adalah program peluncuran satelit komersial dari kawasan
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